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ABSTRAK

Pala (Myristica fragrans Houtt.) adalah salah satu contoh rempah yang berasal
dari Kepulauan Maluku, Indonesia. Salah satu komponen aktif dalam biji pala
adalah oleoresin. Oleoresin dalam pengolahan pangan banyak digunakan
sebagai bumbu untuk menambah cita rasa dan aroma, namun bersifat mudah
teroksidasi akibat udara, cahaya, dan air, maka perlu dilakukan proses
enkapsulasi sehingga dapat meningkatkan umur simpan. Banyaknya
penggunaan ekstrak oleoresin biji pala di industri pangan, maka perlu
diperhatikan keamanannya bila dikonsumsi. Uji toksisitas akut oral enkapsulat
oleoresin biji pala dilakukan menggunakan metode OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development) fix dose procedure pada 25 ekor
mencit betina galur Swiss.yang dibagi menjadi 5 kelompok secara acak. Yaitu
kelompok kontrol Na CMC 0,5%, serta kelompok perlakuan dosis tunggal 5, 50,
300, dan 2000 mg/kgBB. Penelitian dilakukan secara intensif setiap 30 menit
selama 4 jam pertama, selanjutnya sehari sekali selama 14 hari. Penelitian
dilakukan pada berat badan, tingkah laku, gambaran makroskopis dan
mikroskopis organ hepar. Hasil penelitian menunjukkan pemberian enkapsulat
oleoresin biji pala (Myristica fragrans Houtt) tidak menimbulkan gejala toksik
dan kematian dengan perkiraan nilai LDso > 2000 mg/kgBB, tetapi menunjukkan
adanya pengaruh terhadap gambaran mikroskopis organ hepar antara kelompok

kontrol dengan kelompok perlakuan.

Kata kunci : Toksisitas akut oral, Enkapsulat Pala, Oleoresin



ABSTRACT

Nutmeg (Myristica fragrans Houtt.) is a spice from the Maluku, Indonesia. One of
the active compound in nutmeg is oleoresin. Oleoresin in is widely used in food
industry as a flavoring agent, However, oleoresin is easily oxidized when exposed
to air, light, and water, so encapsulation process can increase the shelf life.
Considering the many uses of nutmeg seed oleresin extract in the food industry, so
we need to pay attention to safety. The acute oral toxicity testing of encapsulated
nutmeg seeds’s oleoresin using the OECD (Organization for Economic
Cooperation and Development) fixed dose procedure on 25 female Swiss mice
which were divided into 5 groups randomly. The control group was 0,5% Na CMC,
and the single dose treatment group was 5, 50, 300, and 2000 mg/kgBW. Study
were made intensively every 30 minutes for the first 4 hours, then once a day for
14 days. Study were made on body weight, behavior, and histopathology of liver.
The results showed that the encapsulated nutmeg seeds’s (Myristica fragrans Houtt)
oleoresin did not cause toxic symptoms and death with LDso value > 2000

mg/kgBW, but showed an effect in macroscopies of liver.

Keywords : Acute oral toxicity, Encapsulated nutmeg, Oleoresin
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